BAB | KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Penelitian ini memperlihatkan bahwa kebakaran hutan selama tahun 2015
telah meningkatkan konsentrasi CO di Indonesia. Namun, jumlah gas CO yang
terekam oleh MOPITT tidak terlalu tinggi hanya berkisar antara 40-120 ppbv. Hal
ini kemungkinan disebabkan oleh. tingginya konsentrasi uap air di kawasan ini
sehingga konsentrasi CO 'ré'ndavlh dén Waktﬁ tiﬁggél CO di atmosfer juga
berkurang. Selain di permukaan, peningkatan konsentrasi CO juga teramati pada
lapisan atmosfer yang lebih tinggi. Namun, hubungan antara pergerakan CO ke
lapisan atmosfer atas dengan aktivitas konveksi sulit untuk diamati dengan
memanfaatkan data satelit MOPITT tidak begitu terlihat. Perulangan waktu
pengamatan MOPITT untuk titik pengamatan yang sama yang cukup lama yaitu 4
hari menjadi salah satu kendala. Walaupun demikian, dari tiga studi kasus yang
diteliti, teramati pengaruh konvektif terhadap pergerakan CO ke atas pada dua
kasus yaitu tanggal 11 dan 15 Oktober 2015. Pada 11 Oktober, jumlah CO
bertambah dari 60 ppbv  menuju 80-100 ppbv sedangkan pada tanggal 15
Oktober, jumlah gas CO mengalami peningkatan dari 60 ppbv menjadi 80-90

ppbv pada 100 hPa.

1.2 Saran
Kendala yang ditemukan dalam penelitian ini adalah sulitnya untuk
mendapatkan data CO di atas Sumatera karena perulangan waktu pengamatan

MOPITT untuk titik pengamatan yang sama yang cukup lama yaitu 4 hari. Selain



itu, resolusi data OLR juga tidak baik (harian). Oleh karena itu, diperlukan data
CO dan awan konvektif dengan resolusi temporal yang lebih tinggi. Selain itu,
studi kasus untuk pengamatan pengaruh aktivitas konveksi juga perlu

diperbanyak.




